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Abstract: A research on the antiascariasis effect of methanol extract of "temu ireng”
rhizoma against Ascaris lumbricoides var. suum had been conducted. The aim of this
research was to study the antiascariasis effect of methanol extract of " temu ireng "
rhizoma against roundworm. The roundworm was divided into 8 groups, 5 treatment
groups were immersed in 0,25% : 0,56% : 0,75% : 1,0% and 1,5% b/v suspension
concentration of methanol extract of " temu ireng " rhizoma, 2 groups comparative
were immersed in 0,0125 and 0,1% w/v suspension concentration of pirantei
pamoat, one control groups were immersed in 1% w/v Na. CMC coloidai solution and
than were incubated at 37+0,5°C. The observation was done by counting the
roundworm which was dead at 1st, 2nd, 3rd, 4th, 5th, 6th, 12th, 18th, and 24th hours
of observation. Statistically analysis with factorial design followed by least significant
difference test showed that all concentration of methanol, extract of "temu ireng"
rhizoma have antiascariasis effect against roundworm with dead perceniage are
72,22% at iweniy fourt hours on 0,25% w/v, 88,89% at twenty fourt hours on 0,5% w/v
, 100% at twelveth hours on 0,75% w/v, 100% at sixth hours on 1,0% w/v and 100% at
fourt hours on 1,5 w/v of methanol extract of "temu ireng" rhizoma.
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Abstrak: Penelitian terhadap efek antiaskariasis ekstrak metanol pada rimpang
temu ireng sebagai obat cacing gelang var suum telah lakukan. Tujuan dari
penelitian ini untuk mempelajari efek antiascariasis ekstrak metanol rimpang temu
ireng sebagai obat cacing gelang. Cacing gelang digolongkan dalam 8 kelompok, 5
kelompok yang diberikam pelakuan dibenamkan dalam konsentrasi ekstrak metanol
rimpang temu ireng sebesar 25% : 0,5% : 0,75% : 1,0% and 1,5% b/v, 2 kelompok
dibandingkan dengan melakukan perendalam pada konsentrasi parental pamoat
0,0125 and 0,1% wl/v, satu kelompok dijadikan kontol menggunakan perendaman
dalam larutan koloidal NBa. CMC 1% kemudian diinkubasi pada 37+0,5°C.
pengamatan dilakukan dengan menjumlahkan cacing gelang yang mati pada jam
ke-1, ke-2, ke-3, ke-4, ke-5, ke-6, ke-12, ke-18 dan ke-24. Analisis statistik
menggunakan desain faktorial diikuti dengan test berbeda yang menunjukkan
semua konsentrasi metanol, ekstrak rimpang temu ireng sebagai antiascariasis
yang memberikan efek kematian sebesar 72,22% dengan 0,25% w/v pada jam ke-
24, 38,89% dengan 0,5 %w/v pada jam ke-24, 100% dengan 0,75%w/v pada jam ke-
12, 100% dengan 1,0 %w/v pada jam ke-6 dan 100% dengan 1,5 w/v pada jam ke-4
untuk eksrtak metanol rimpang temuireng.

Kata kunci: rimpang temuireng, antiaskariasis, cacing gelang.



